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            Abstract 

The purpose of this study was to (1) Analyze the price level fluctuations of 

staple foods in Lebak Pering Village, South Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. 

(2) Measuring farmers' perceptions of fluctuations in food prices in Lebak Pering 

Village, South Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. This research was conducted 

from January to February 2022. The research method used in this study was a 

survey method. Determining the number of samples used in this study is a simple 

random sample method (simple random sampling) to respondents in Lebak Pering 

Village. The data used in this study consisted of primary data and secondary data. 

The results of this study indicate that fluctuations in the price of staple foodstuffs 

in South Sumatra Province will also be followed at the district to village level, one 

of which is Lebak Pering Village with a trend of increasing price fluctuations. The 

highest average price occurred in March 2021. The total average value obtained for 

all indicators of fluctuations in food prices is 28.20 with moderate criteria, because 

it is in the interval 26.67 x ≤ 36.67. As for the moderate criteria, most farmers even 

though there are fluctuations in staple food prices, are still able to meet basic food 

needs, even if only modestly. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sedang menghadari tantangan yang cukup besar dalam menghadapi 

tantangan untuk memenuhi kebutugan pangan penduduk yang cukup besar. 

Penduduk Indonesia memiliki kebutuhan yang kompleks. Hal ini yang 

menyebabkan salah satu isu penting dan sentral di Indonesia dalam kehidupan 

bebangsa dan bernegara adalah membahas mengenai pangan. Oleh karena itu, salah 

satu prioritas isu adalah ketahanan pangan (Wicaksono, 2012). Isu global 

menjadikan permasalahan kerawanan menjadi perhatian utama bagi negara miskin 

dan juga pada negara berkembang, namun tidak dipungkiri juga permasalahan ini 

ditemukan di negara maju (Conceição, dkk. 2016; Yeoh, Sin, Lê, Terry, dan 

Mcmanamey, 2014). Menurut kebijakan yang terdapat pada undang-undang nomor 

18 tahun 2012 tentang pangan, menyebutkan bahwa tangan merupakan kebutuhan 

dasar bagi manusia yang paling utama. Pangan disebutkan sebagai kebutuhan dasar 

manusia yang utama dan pemenuhannya adalah bagian dari hak asasi manusia yang 

sudah dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia. 

Kelangsungan kehidupan yang dijalani oleh manusia terikat dan tidak dapat 

dipisahkan dari pangan. Hal ini dikarenakan pangan merupakan sumber kebutuhan 

pokok bagi manusia. Kebutuhan pangan dapat terpenuhi dari Pertanian peternakan 

dan perikanan yang dicerminkan sebagai tolak ukur berkembangnya perekonomian 

yang merupakan bagian dari pembangunan bangsa Indonesia (Rusdiana & Maesya, 

2017). Tangan dijadikan sebagai kebutuhan fisiologis dan merupakan kebutuhan 

dasar manusia. Hal ini dikarenakan pangan berkaitan erat dengan kehidupan, 

bertumbuh dan berkembangnya manusia (Suradi, 2015). Harga menjadi faktor 

penting dari pangan, tangan sangat berkaitan erat dengan harga yang menjadi salah 

satu aspek penting bagi perkembangan oleh pemerintah secara berkala. Kenaikan 

pada harga pangan yang meningkat drastis tentu akan menimbulkan dampak seperti 

gejolak sosial bagi masyarakat (Resnia, 2012). 

Hariharan dan kumar (2012), menyatakan bahwa  naiknya suatu harga pangan 

disebabkan   oleh   beberapa   faktor   seperti   peningkatan   jumlah  penduduk dan 



 
 

 

pergeseran kebiasaan konsumsi makanan, naiknya harga pupuk dan bahan bakar 

menjadi salah satu kunci utama transportasi (pendistribusian, produksi dan 

komoditas pangan). Tekanan dari sisi permintaan. Faktor alam meliputi hujan, 

angin topan, banjir, kekeringan, serangan hama dan penyakit atau organisme 

pengganggu tanaman akan berdampak terhadap turunnya produktivitas pertanian. 

Ini tentunya akan menyebabkan kebutuhan pangan akan meningkat karena 

kenaikan barang yang lainnya (Widayatsari dan Yovita, 2015). Menurut Satya 

(2016), yang mempengaruhi harga salah satunya adalah jumlah dari barang yang 

ditransaksikan, pembentukan harga bagi produk komoditas pangan dan pertanian 

akan dipengaruhi dari sisi penawaran karena permintaan cenderung stabil 

mengikuti trend yang sedang berkembang. Selain faktor peningkatan jumlah 

penduduk dan kebiasaan konsumsi, faktor alam, terdapat dua faktor utama yang 

memiliki pengaruh besar terhadap pembentukan harga. Adapun dua faktor ini 

meliputi faktor produksi atau panen dan faktor perilaku dan penyimpanan. Harga 

seringkali mengalami fluktuasi dikarenakan ketidaktepatan atau guncangan yang 

terjadi pada harga pangan pokok dan peningkatan jumlah produsen serta tingginya 

permintaan konsumen yang ada di pasaran mengenai pangan pokok. Hal ini akan 

berdampak pada besarnya mother jin permasalahan dan rendahnya harga yang akan 

diterima oleh petani karena terjadinya fluktuasi harga yang tinggi pada pangan 

pokok.  

Undang-undang nomor 18 pada tahun 2012 tentang pangan menjelaskan 

mengenai ketahanan pangan pemerintah yaitu di mana kondisi terpenuhinya pangan 

bagi suatu negara sampai dengan perindividunya tercerminnya tersedianya pangan 

yang cukup dari segi kuantitas dan kualitas aman beragam bergizi merata dan 

terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama keyakinan dan budaya dalam 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

Fokus dari ketahanan pangan ini tidak hanya penyediaan pangan tingkat wilayah 

akan tetapi termasuk tingkat rumah tangga. Konsep ketahanan pangan yang 

disepakati secara internasional dalam World Conference on Human Right 1993 dan 

World Food Summit 1996 merupakan sebuah kondisi akan kebutuhan gizi dari 

individu dan perseorangan terpenuhi jumlahnya baik mutu dan kualitasnya hal ini 



 
 

 

ditujukan agar manusia dapat hidup dengan aktif dan sehat dan sesuai dengan 

budaya setempat (Rosyadi & Purnomo, 2012). 

“Untuk mengetahui Kondisi Ketahanan Pangan di Indonesia saat ini Badan 

Ketahanan Pangan Nasional menghitung Indeks Ketahanan Pangan 2018 dengan 

menggunakan beberapa indikator yang digunakan dalam penyusunan turunan 3 

aspek ketahanan pangan yaitu, ketersediaan pangan, keterjangkauan dan 

pemanfaatan pangan. Sebanyak 81 kabupaten atau 19,5% dari 416 kabupaten 

memiliki skor IKP yang rendah dengan sebaran sebagai berikut: 26 kabupaten 

(6,3%) masuk kelompok 1,21 kabupaten (5%) masuk kelompok 2 dan 34 kabupaten 

(8,2%) masuk kelompok 3. Dari 26 kabupaten kelompok 1, sebanyak 17 kabupaten 

berada di Provinsi Papua, 6 kabupaten di Provinsi Papua Barat, 2 kabupaten di 

Provinsi Maluku dan 1 kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Sedangkan 

pada wilayah kota, terdapat 2 kota (2%) yang masuk kelompok 1, yaitu Kota 

Subulussalam di Aceh dan Kota Tual di Maluku, 2 kota (2%) yang masuk kelompok 

2, yaitu Kota Gunung Sitoli di Sumatera Utara dan Kota Pagar Alam di Sumatera 

Selatan, dan 3 kota (3,1%) yang masuk kelompok 3, yaitu Kota Tanjung Balai di 

Sumatera Utara, Kota Lubuk Linggau di Sumatera Selatan, dan Kota Tidore 

Kepulauan di Maluku Utara.” 

Berdasarkan skor IKP yang didapatkan dari perhitungan di kabupaten atau 

kota daerah atau provinsi yang rawan salah satunya adalah provinsi Sumatera 

Selatan. Badan ketahanan pangan Nasional telah mempublikasi persentase 

kerawanan di Sumatera Selatan. Terdapat beberapa kabupaten atau kota yang 

berada pada kuadran 1 sampai 3. Hal ini berarti daerah tersebut masih rentan akan 

ketahanan pangannya. Beberapa indikator yang menjadi penentu bagi rawannya 

ketahanan pangan di Sumatera Selatan adalah keadaan sosial ekonomi bagi 

masyarakat tersebut. Berikut tabel skors kabupaten/kota di Sumatera Selatan. 3 kota 

di provinsi sumatera selatan masuk kuadran 1-3 yaitu kota Lubuk Linggau,     Pagaralam dan 

Prabumulih yang memiliki skors <60,00 dimana kabupaten/kota yang masuk kuadran 

1-3 adalah daerah yang perlu kita ketahui mengapa belum mencapai ketahanan 

pangan. Konsep Sustainable Development Goals (SDGs) Pada tujuan kedua 

menjelaskan Zero hanger atau tanpa kelaparan yang memiliki makna bahwa jumlah 

penduduk kabupaten atau kota Sumatera Selatan harus mencapai 0%. Pada tahun 



 
 

 

2009-2018 data perkembangan kerawanan pangan yang berada di daerah Sumatera 

Selatan menunjukkan bahwa terdapat persentase masyarakat dengan rawan pangan 

yang terbagi menjadi tiga kelompok. Kelompok pertama yaitu masyarakat yang sangat 

rawan pangan, masyarakat rawan pangan dan masyarakat yang tahan pangan. Standar 

yang digunakan Badan Ketahanan Pangan untuk mengukur krawanan pangan 

masyarakat adalah batasan angka kecukupan gizi (AKG) sebesar 2000 

kkal/orang/hari (WNPG VIII, 2004), dan batasan rawan pangan adalah 1400 

kkal/orang/hari(70% dari AKG). 

 

 

 

Lahan rawa Lebak yang terdapat di pulau Sumatera memiliki luas yang cukup 

tinggi yaitu 3,44 juta hektar dan lahan pertanian berjumlah 1,15 juta hektar. 

(Djamhari dalam Pujiharti, 2017). Sumatera Selatan salah satu daerah yang 

menyuplai beras nasional yang dihasilkan oleh lahan rawa Lebak seperti pada 

kabupaten Ogan Ilir, Ogan Komering Ilir (OKI), dan Musi Banyuasin. Terdapat 

sekitar 285.941 hektar luasan lahan Lebak dan sejumlah 166.908 hektar ditanami 

dengan padi sebanyak satu kali dalam satu musim, 8.982 ha ditanami selain padi, 

dan 80.085 ha tidak ditanami padi (BPS Sumatera Selatan 2015). Untuk 



 
 

 

mengembangkan lahan pertanian yang akan ditanami tanaman produk penghasil 

pangan lahan rawa Lebak memiliki potensi yang sangat baik. Dua kabupaten yang 

memiliki luas lahan terbesar adalah Ogan Komering Ilir (27,8%) dari total lahan 

lebak di Sumatera Selatan dan Kabupaten Ogan Ilir (20,6%) dari total lahan lebak 

di Sumatera Selatan. Pemanfaatan lahan rawa Lebak sudah banyak dilakukan untuk 

beberapa jenis pertanian. Seperti misalnya pada saat musim kemarau lahan rawa 

Lebak akan ditanami padi setahun sekali. Penanaman setahun sekali ini akan 

berdampak pada produktivitas hasil pertanian yang menghasilkan padi berbeda 

dengan sawah yang diairi. Tentunya kondisi ini membuat petani sulit untuk 

mencapai ketahanan pangan keluarga belum lagi iklim yang berubah-ubah dengan 

cepat yang akan memberikan dampak negatif terhadap usaha pertanian di rawa 

lebak. Kerawanan pangan akan berpeluang lebih tinggi dibandingkan dengan 

ketahanan pangan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

kerawanan pangan ini adalah dengan melakukan penyuluhan pertanian dengan 

memberdayakan petani yang dilakukan oleh badan ketahanan pangan dan dinas 

Pertanian. Namun faktanya kegiatan ini belum mampu menunjukkan hasil yang 

nyata bagi ketahanan pangan keluarga, Yunindyawati et al (2014).  

Pengembangan lahan  rawa lebak menurut Febriyansyah (2013) Beberapa 

kendala yang dialami dalam pengembangan lahan rawa lembah ini adalah di mana 

kondisi sosial ekonomi masyarakat kurang mendukung dan sarana serta prasarana 

juga belum memadai atau bahkan belum ada. Contohnya dapat dilihat di kecamatan 

pemulutan Selatan kabupaten Ogan Ilir yang merupakan daerah persawahan Lebak. 

Petani yang berada di areal ini mengalami beberapa tantangan seperti usaha tani 

pada lahan rawa Lebak hanya dilakukan setahun sekali dan bergantung kepada 

musim, belum terdapat pengairan atau drainase yang baik untuk mengairi sawah 

yang tentunya akan mempengaruhi produktivitas yang dihasilkan pada lahan padi 

di rawa Lebak. (Saridan Azmi, 2016) mengatakan resiko lainnya adalah terdapat 

serangan organisme pengganggu tanaman seperti hama dan penyakit tumbuhan, 

terjadi bencana alam dan iklim yang kurang menguntungkan, fluktuasi yang terjadi 

terhadap harga serta social ekonomi petani yang menyebabkan terjadinya 

kesenjangan produktivitas 



 
 

 

Kecamatan Pemulutan Selatan merupakan salah satu wilayah Kabupaten 

Ogan Ilir tepatnya di Desa Lebak Pering, yang mana Desa Lebak Pering merupakan 

salah satu desa rawan pangan. Kendala yang di hadapi oleh petani padi yang ada di 

Desa Lebak Pering dari segi masyarakat di desa tersebut tidak terdapat persediaan 

air yang cukup untuk menanam padi, mereka hanya mengandalkan lahan sawah 

tadah hujan sehingga jika curah hujan sedang tidak stabil maka akan terjadi 

kekeringan di lahan petani. Dari kendala tersebut produksi padi tidak berjalan 

dengan baik belum lagi serangan hama dan penyakit pada padi dan juga penjualan 

dari hasil panen padi masih menjadi kendala bagi petani. Sehingga dari kendala 

penjualan hasil panen tersebut petani tidak bisa membeli bahan pangan pokok yang 

lengkap bahkan ada yang mengurangi pembelian pangan pokok jika pendapatan 

dari penjualan hasil panen tengah menurun. Berlandaskan dari latar belakang yang 

telah dijabarkan di atas, maka peneliti tertarik mengambil tema yang berjudul 

“Analisis Fluktuasi Tingkat Harga Pangan Pokok dan Kaitannya dengan Kondisi 

Ketahanan Pangan di Desa Lebak Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini meliputi: 

1. Bagaimana fluktuasi harga pangan pokok di Desa Lebak Pering Kecamatan 

Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Bagaimana persepsi petani terhadap fluktuasi harga pangan di Desa Lebak 

Pering Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan pada penelitian ini meliputi: 

1. Menganalisis fluktuasi tingkat harga pangan pokok di Desa Lebak Pering  

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Mengukur persepsi petani terhadap fluktuasi harga pangan di Desa Lebak Pering 

Kecamatan Pemulutan Selatan Kabupaten Ogan Ilir. 

 

 



 
 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat dan menjadi masukan bagi 

Pemerintah untuk lebih memperhatikan tingkat harga pangan pokok yang ada di 

Desa Lebak Pering.  

2. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan, pengalaman dan menjadi 

sumber informasi bagi peneliti serta pihak-pihak instansi terkait.  

3. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dan bahan studi bagi peneliti 

selanjutnya. 
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